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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA
PERUSAHAAN CONSUMER NON-CYCLICALS DENGAN SUB-
SEKTOR FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari profitabilitas,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap fax avoidance pada perusahaan
consumer non-cyclicals dengan sub-sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indoneisa pada tahun 2020-2022. Berdasarkan metode purposive
sampling yang digunakan dalam penelitian ini sehingga didapatkan 27 sampel
perusahaan consumer non-cyclicals dengan sub-sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Sumber data dalam penelitian
ini adalah data sekunder dan analisis dilakukan dengan regresi linear berganda.
Hasil penelitian ini menjelaskan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance, leverage memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance, dan
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, tax avoidance

The purpose of this research is to examine the influence of profitability, leverage
and firm size to tax avoidance on consumer non-cyclicals company with food and
beverage sub-sector that registered on Indonesia Stock Exchange in period of
2020-2022. Then based on purposive sampling that used in this research This
research is conducted by using 27 samples of consumer non-cyclicals company
with food and beverage sub-sector that registered on Indonesia Stock Exchange.
The data source of the research is the secondary data obtained not direct. Data
analysis was performed with multiple linear regression. The results of this
research shows that profitability had no effect to tax avoidance, leverage had a
negative effect to tax avoidance, and firm size had a positive effect to tax
avoidance.

Keywords: profitability, leverage, firm size, tax avoidance
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BAB1
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Pendapatan negara banyak berasal dari hasil pembayaran pajak, yang
menjadikan pajak sebagai aspek penting dalam penerimaan negara. Di Indonesia
sumber pendapatan salah satunya diperoleh dari pajak, dalam hal ini peranan
pajak cukup penting bagi kehidupan suatu negara terutama untuk mewujudkan
proyek-proyek pembangunan yang diperlukan untuk kemajuan bersama. Suatu
negara dapat diklasifikasikan sebagai negara maju atau negara berkembang
bergantung pada tingkat keberhasilan pembangunan negara terkait. Faktor yang
menentukan keberhasilan pembangunan negara salah satunya adalah besarnya
pendapatan negara yang dapat ditentukan oleh lokasi geografis suatu negara.
Negara yang berada di lokasi strategis seringkali mengalami peningkatan
investasi, yang kemudian dapat meningkatkan pendapatan negara, terutama
melalui penerimaan pajak (Praditasari dan Setiawan, 2017). Menurut Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, wajib
pajak adalah individu atau entitas yang bertanggung jawab atas pembayaran pajak
kepada pemerintah. Mereka bisa berperan sebagai pembayar, pemotong, atau
pemungut pajak, serta mempunyai hak dan kewajiban tertentu sesuai peraturan
yang berlaku dalam sistem perpajakan sesuai undang-undang yang berlaku. Pajak
mempunyai dua perspektif, yaitu sebagai penyumbang pendapatan bagi negara
dan sebagai biaya yang dapat menurunkan keuntungan perusahaan. Hal tersebut
menciptakan ketidaksamaan kepentingan antara pemerintah dengan pihak
perusahaan, di mana pemerintah berkeinginan untuk mendapatkan penerimaan
pajak yang tinggi, sementara pihak perusahaan berusaha untuk membayar pajak
sekecil mungkin. Perusahaan yang tidak mendapatkan keringanan ketika membayar
pajak melakukan upaya dengan cara manajemen pajak salah satunya adalah fax

avoidance untuk meringankan perusahaan dalam membayar pajak.



Pajak digunakan oleh pemerintah sebagai alat dalam mencapai tujuan untuk
menghasilkan penerimaan pajak yang maksimal, baik secara langsung maupun
tidak langsung dari masyarakat yang dipergunakan untuk membiayai pengeluaran
dalam pembangunan nasional seperti infrastruktur dan fasilitas umum, fasililitas
pendidikan, transportasi umum, fasilitas kesehatan,keamanan dan ketertiban, serta
dana dari penerimaan pajak memberi pemerintah kesempatan untuk menerapkan
kebijakan yang memengaruhi stabilitas harga, membantu mengendalikan inflasi,
dan menjaga stabilitas ekonomi di tengah masyarakat. Dalam sistem pemungutan
pajak, wajib pajak memiliki peran untuk menentukan tercapainya rencana
penerimaan pajak. Meskipun wajib pajak jumlahnya meningkat dari tahun ke
tahun, namun terdapat hambatan yang akan memperlambat upaya meningkatnya
rasio pajak, di mana kendalanya yaitu kepatuhan pajak. Melalui pandangan
masyarakat, pajak adalah suatu beban yang mengakibatkan berkurangnya
pendapatan, dan bahkan tidak memperoleh imbalan langsung ketika membayar
pajak. Faktor tersebut menimbulkan wajib pajak pribadi dan perusahaan berusaha
melakukan tindakan penghindaran pajak.

Mulai tahun 1984 di Indonesia diterapkan sistem self-assessment yang
memungkinkan wajib pajak untuk secara independen menghitung, membayar, dan
melaporkan jumlah pajak yang mereka harus bayarkan. Pada kenyataannya sistem
ini belum berjalan dengan baik di Indonesia karena banyak wajib pajak yang belum
menghitung sendiri jumlah pajak terutang mereka dan terdapat juga wajib pajak yang
membayar pajak terutang mereka yang tidak sesuai dengan perhitungan yang
sebenarnya, terutama wajib pajak badan. Perusahaan sebagai entitas yang wajib
membayar pajak memiliki keharusan dalam membayar pajak yang dihitung
berdasarkan laba yang didapat. Semakin tinggi jumlah pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan, semakin besar juga pemasukan yang diterima oleh pemerintah ke kas
negara. Bagi pihak perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang dapat
menurunkan laba bersih perusahaan. Salah satu tujuan pemerintah untuk
meningkatkan penerimaan pajak seringkali bertolak belakang dengan tujuan
perusahaan sebagai pembayar pajak. Perusahaan berupaya mengurangi beban

pajak untuk meningkatkan profitabilitas yang dapat diperuntukkan bagi



keuntungan pemilik perusahaan dan kelangsungan operasional bisnis. Perusahaan
membayar pajak karena aturan hukum yang mewajibkan mereka. Jika tidak
membayar, perusahaan dapat menghadapi sanksi yang berpotensi merugikan.
Inilah sebabnya banyak perusahaan berusaha secara legal mengelola pajak

mereka, meminimalkan beban pajak tanpa melanggar aturan. Perusahaan dapat

mengambil tindakan dalam pengurangan pembayaran beban pajak, baik berupa
tindakan yang legal yang disebut penghindaran pajak (tax avoidance) ataupun
illegal yang disebut penggelapan pajak (Ayuningtyas dan Sujana, 2018). Dapat
ditarik kesimpulan, penggunaan sistem self-assessment dalam pengenaan pajak di
Indonesia dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan praktik tax avoidance.

Tax avoidance adalah upaya yang legal dan untuk menghindari pajak tanpa
melanggar aturan perpajakan yang berlaku. namun bisa menjadi persoalan yang
rumit karena satu sisi diperbolehkan, pada sisi lain dianggap tidak diinginkan
(Marlinda et al, 2020). Upaya tax avoidance dilakukan untuk mengurangi atau
meminimalkan tanggung jawab pembayaran pajak dengan mengeksploitasi
kelemahan dalam ketentuan hukum perpajakan yang berlaku. Apabila melakukan
tax avoidance, maka tidak terdapat unsur pidana bagi pihak yang melakukan karena
perusahaan melakukan transaksi dengan baik, jelas, dan disertai dengan bukti-bukti
yang akurat, serta tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.

Terdapat salah satu contoh kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh
suatu perusahaan di Indonesia. Salah satu contoh konkret adalah Perusahaan
Adaro Energy yang diduga terlibat dalam tindakan penghindaran pajak. Mereka
terlibat dalam transfer pricing, dimana keuntungan besar dipindahkan dari
Indonesia ke perusahaan yang berada di negara dengan tarif pajak rendah atau
bebas pajak. Praktik semacam ini dilaporkan terjadi dari tahun 2009 hingga 2017,
terdapat dugaan kepada Perusahaan Adaro Energy yang mengindikasikan bahwa
perusahaan mungkin membayar pajak sekitar 1,75 triliun rupiah atau lebih dari
USS$ 125 juta di bawah jumlah yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Hal ini
ditemukan terdapatnya indikasi penghindaran pajak yang dilakukan oleh
Perusahaan Adaro Energy dengan melakukan pemindahan sejumlah keuntungan

yang didapatkan dari kegiatan industri batu bara yang ditambang di Indonesia ke



jaringan perusahaan luar negeri dengan cara melakukan pemindahan sejumlah
uang melalui tax haven (suaka pajak). Perusahaan Adaro Energy telah berhasil
mengurangi jumlah tagihan pajak di Indonesia yang artinya dapat mengurangi
pendapatan atau pemasukan bagi pemerintah Indonesia sebesar kurang lebih US$
14 juta setiap tahunnya dengan jumlah tersebut seharusnya bisa digunakan oleh
pemerintah Indonesia untuk proyek pembangunan bagi kepentingan umum
maupun infrastruktur. Berdasarkan kasus tersebut dapat ditarik kesimpulan salah
satu contoh dari tax avoidance yaitu dengan cara melakukan transfer pricing.
(www.globalwitness.org).

Salah satu sektor manufaktur yang berkontribusi besar terhadap penerimaan
pajak di Indonesia adalah perusahaan dalam sub-sektor food and beverage
(makanan dan minuman). Terdapat contoh perusahaan dalam sub-sektor ini yang
berupaya melakukan praktik tax avoidance. Salah satunya adalah Perusahaan
Indofood Sukses Makmur, yang merupakan contoh perusahaan yang terlibat
dalam upaya penghindaran pajak senilai 1,3 miliar rupiah. Upaya ini dimulai
ketika Perusahaan Indofood Sukses Makmur mendirikan entitas baru dan
memindahkan aset, kewajiban, dan operasional divisi mie instan ke Perusahaan
Indofood CBP Sukses Makmur, yang dianggap sebagai ekspansi bisnis untuk
menghindari pajak. Atas kejadian tersebut Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
memutuskan bahwa perusahaan tetap harus membayar pajak yang belum disetor
sebesar 1,3 miliar terkait dengan ekspansi bisnis yang diupayakan.
(wWww.gresnews.com).

Berdasarkan contoh kasus di atas dapat dilihat terdapat kasus penghindaran
pajak yang khususnya dilakukan oleh wajib pajak badan. Dalam pembangunan
nasional sumber pendanaan yang paling besar berasal dari pajak tetapi hal ini
bertentangan dengan wajib pajak, karena pajak masih dianggap sebagai beban
yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan yang menyebabkan perusahaan
memanfaatkan celah atau kelonggaran pada hukum untuk melakukan kegiatan tax
avodaince. Beberapa cara perusahaan dalam menghindari pembayaran pajak,
yaitu melakukan manajemen pajak yang bertujuan untuk membayar pajak

seminimal mungkin, membayar pajak dengan melebihi batas waktu yang sudah



ditentukan, dan sengaja tidak membayar pajak. Suatu perusahaan apabila
memperoleh laba yang besar, maka otomatis jumlah tagihan pajak yang harus
dibayarkan kepada negara juga besar.

Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi suatu manajemen dalam
melakukan fax avoidance, yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
capital intensity, dan good corporate governance.

Menurut Mardiasmo (2016) dalam Aulia dan Mahpudin (2020), Tax
Avoidance merupakan usaha untuk meringankan beban pajak tetapi dengan tidak
melanggar undang-undang. Metode atau teknik yang digunakan ini menggunakan
kelemahan undang-undang atau peraturan perpajakan yang bertujuan untuk
mengurangi jumlah pajak yang terutang. Dengan demikian, jumlah pajak yang
dibayarkan tidak terlalu tinggi. Menurut Bulawan et al. (2023), pengelakan pajak
adalah tindakan menghindari pajak yang dilakukan secara sah dan aman oleh
wajib pajak, dan tidak melanggar ketentuan perpajakan. Teknik dan strategi yang
diterapkan umumnya memanfaatkan kelemahan atau sering disebut sebagai grey
area dalam peraturan perpajakan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah pajak
yang harus dibayarkan.

Profitabilitas adalah indikator yang sangat penting untuk menilai kualitas
suatu perusahaan. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengetahui dan
mengukur seberapa jauh mereka dapat menghasilkan pendapatan atau laba, serta
seberapa efektif mereka memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki. Return
on Assets (ROA), yang menandakan hasil dari jumlah aset yang dipergunakan di
perusahaan, membuktikan seberapa efektif manajemen mengatur investasi. Untuk
hasilnya, metode Return on Asset dapat menurun atau terlihat rendah, yang
menandakan bahwa kinerja perusahaan semakin terlihat kurang baik. Sebaliknya,
jika Return on Asset meningkat atau terlihat tinggi, itu menandakan bahwa
pengelolaan ekuitas perusahaan semakin baik. Profitabilitas adalah indikator
kinerja perusahaan yang mencerminkan kemampuannya untuk menghasilkan laba
pada tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu selama suatu periode waktu

(Aulia dan Mahpudin, 2020).



Salah satu tindakan yang diambil perusahaan dalam menghindari pajak
adalah dengan leverage. Leverage yaitu aset dan sumber keuangan perusahaan
yang didapatkan dari peminjaman dan mempunyai fixed cost. Bunga dari
pinjaman tersebut berfungsi sebagai fixed cost, yang memberi peluang leverage
untuk meningkatkan keuntungan pemegang saham perusahaan. Rasio /everage
adalah parameter untuk menilai potensi perusahaan dalam pemenuhan
kewajibannya, termasuk utang yang bersifat jangka pendek ataupun jangka
panjang (Purnomo dan Widyawati, 2022).

Faktor berikutnya yang memengaruhi tax avoidance, yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merujuk pada nilai atau besarnya perusahaan
yang dapat mengategorikannya sebagai perusahaan besar atau kecil berdasarkan
jumlah aset yang dimilikinya. Pengertian ukuran perusahaan menurut Mulyani et
al. (2021), merupakan skala dalam mengklasifikasikan atau melihat seberapa
besar perusahaan melalui berbagai metode, yaitu dengan nilai saham maupun total
aktiva.

Capital intensity termasuk juga dalam faktor yang memengaruhi manajemen
dalam mengambil keputusan terkait keuangan perusahaan. Capital intensity
memaparkan meningkatnya profitabilitas dan laba bersih yang dihasilkan, maka
semakin banyak terjadinya penghindaran pajak yang dijalankan perusahaan
(Siboro dan Santoso, 2021).

Good corporate governance juga termasuk ke dalam faktor yang
memengaruhi manajemen dalam melakukan tax avoidance perusahaan, Good
corporate governance merupakan kondisi yang memaparkan potensi perusahaan
dalam bertanggungjawab kepada pemegang saham dan pihak kepentingan lainnya
(Janatin dan Pardi, 2022). Unsur dari good corporate governance salah satunya
berkaitan erat dengan tax avoidance. Komisaris independen (good corporate
governance) merupakan pihak yang bertugas untuk mengawasi suatu perusahaan
agar sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku (Pratomo dan Rana, 2021).
Saat menerapkan praktik fax avoidance, perusahaan biasanya memanfaatkan celah
hukum yang dianggap dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan upaya tax

avoidance.



Penelitian ini adalah replikasi dari peneliti terdahulu, yaitu Aulia dan
Mahpudin (2020) yang menganalisa pengaruh dari profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan pada tax avoidance pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018.

Pada penelitan terdahulu, memperoleh hasil profitabilitas tidak memberikan
dampak pada tax avoidance, sedangkan leverage memberikan dampak negatif
pada fax avoidance, dan ukuran perusahaan memberikan dampak negatif pada tax
avoidance. Dalam membedakan penelitian yang penulis buat ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada perbedaan di bagian objek penelitian, yaitu perusahaan
consumer non-cylicals dengan sub-sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022. Peneliti memutuskan untuk fokus
pada perusahaan non-cyclicals di sub-sektor food and beverage, karena sub-sektor
ini merupakan salah satu pilar utama dalam industri manufaktur yang memberikan
kontribusi besar pada pertumbuhan ekonomi negara dan penerimaan pajak. Dalam
sub-sektor food and beverage, kontribusinya pada investasi nasional sangat
signifikan. Pada tahun 2022, sub-sektor food and beverage menyumbang sekitar
Rp54,9 triliun. Pertumbuhan sub-sektor food and beverage mencapai 9,9%,
melebihi pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,31% pada tahun yang sama
(kemenperin.go.id). Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada sub-sektor
food and beverage sebagai objek penelitiannya.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 7Zax Avoidance Pada
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals Dengan Sub-Sektor Food and Beverage

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022".

2. Identifikasi Masalah

Pada masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, menurut beberapa sumber
terdapat berbagai faktor yang memengaruhi perusahaan dalam melakukan tax
avoidance yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, dan

komisaris independen.



Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hermawan et al. (2021), Praditasari dan Setiawan (2017), Siboro dan
Santoso (2021), Sulaeman (2021), Widyastuti et al. (2021) menegaskan bahwa
profitabilitas memberikan dampak positif pada tax avoidance. Hasil yang
berlawanan didapatkan oleh Bulawan et al. (2023), Janatin dan Pardi (2022),
Mulyani et al. (2020), Purnomo dan Widyawati (2022), Riskatari dan Jati (2020)
menegaskan bahwa profitabiilitas memberikan dampak negatif pada tax
avoidance. Namun menurut Marlinda et al. (2020), Aulia dan Mahpudin (2020),
Alfina et al. (2018) menegaskan bahwa profitabilitas tidak memberikan dampak
pada tax avoidance.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Bulawan et al. (2023), Hermawan et al. (2021), Mulyani et al. (2020),
Praditasari dan Setiawan (2017), Riskatari dan Jati (2020), Alfina et al. (2018),
Widyastuti et al. (2021) menegaskan bahwa leverage memberikan dampak positif
pada fax avoidance. Hasil yang berlawanan didapatkan oleh Aulia dan Mahpudin
(2020), serta Sulaeman (2021) menegaskan bahwa /everage memberikan dampak
negatif pada fax avoidance. Namun menurut Siboro dan Santoso (2021), Purnomo
dan Widyawati (2022) menegaskan bahwa leverage tidak memberikan dampak
pada tax avoidance.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mulyani et al. (2020), Purnomo dan Widyawati (2022), Riskatari dan Jati
(2020), Sulaesman (2021) menegaskan bahwa ukuran perusahaan memberikan
dampak positif pada tax avoidance. Hasil yang berlawanan didapatkan oleh Aulia
dan Mahpudin (2020), Marlinda et al. (2020), Praditasari dan Setiawan (2017),
Alfina et al. (2018) menegaskan bahwa ukuran perusahaan memberikan dampak
negatif pada tax avoidance. Namun menurut Hermawan et al. (2021), Bulawan et
al. (2023) menegaskan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan dampak pada

tax avoidance.



3. Batasan Masalah
Mengingat luasnya penelitian yang dilakukan ini, maka akan dilakukan
pembatasan agar hasil penelitian ini dapat menjadi lebih sederhana, efektif, dan
detail mengenai pengaruh variabel independen tersebut pada fax avoidance.
Pembatasan penelitian tersebut meliputi:
1. Variabel independen meliputi profitabilitas, /everage, dan ukuran perusahaan.
2. Sampel yang digunakan, yaitu data sekunder yang diambil dari laporan
keuangan perusahaan consumer non-cyclical sub-sektor food and beverage
yang sudah go public dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
3. Periode data penelitian yang akan diteliti mencakup data tahun 2020-2022.
4. Variabel dependen meliputi penghindaran pajak perusahaan consumer non-

cyclical sub-sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
timbul beberapa pertanyaan mengenai variabel independen yang memengaruhi tax
avoidance. Adapun perumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
a. Apakah profitabilitas memberikan dampak positif pada tax avoidance?
b. Apakah leverage memberikan dampak negatif pada tax avoidance?

c. Apakah ukuran perusahaan memberikan dampak positif pada tax avoidance?

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menguji faktor variabel
independen di atas yang memengaruhi tax avoidance. Tujuan penelitian yang
ingin dibahas adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas pada fax

avoidance.



b. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh leverage pada tax
avoidance.
c. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan

pada tax avoidance.

2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan atau
acuan, maupun wawasan ilmiah kepada penulis serta pembaca terkait
dengan pengaruh profitabilitas, /everage, dan ukuran perusahaan pada fax
avoidance.
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pada literatur maupun penelitian di bidang akuntansi,
khususnya dalam bidang perpajakan.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memiliki dampak positif sebagai pertimbangan
perusahaan mengenai beberapa faktor yang memengaruhi fax avoidance dan
pengaruhnya bagi perusahaan dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan

tax avoidance.
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